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ABSTRAKSI 

 

 

Prasetyo, Muhammad Aditya, NIT. 551811136813 N, 2022, “Analisa terjadinya 

cargo back pressure pada saat melakukan pembongkaran muatan fatty acid methyl 

ester (FAME) di kapal MT. FERY XII”, Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Karolus 

G. Sengadji, M.M.,M.H. Pembimbing II: Janny Adriani Djari S.ST,. M.M. 

 

Cargo back pressure adalah suatu kejadian dimana muatan cair yang 

sedang dibongkar dengan pompa muatan Kembali ke tanki semula atau terhambat 

karena tidak adanya jalur untuk keluar. Cargo back pressure pernah terjadi di kapal 

MT. FERY XII ketika melakukan pembongkaran muatan Fatty acid methyl ester. 

Penggunaan marine cargo hose yang disediakan oleh pihak jetty yaitu hanya 

berukuran 4 inch menyebabkan cargo back pressure.  

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data diperoleh dari 

observasi secara langsung, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

secara deskriptif kualitatif, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab 

terjadinya cargo back pressure saat melakukan pembongkaran muatan, serta untuk 

mengetahui tindakan yang tepat dalam menanggulangi terjadinya cargo back 

pressure. Cargo back pressure disebabkan oleh mengecilnya saluran yang dilalui 

oleh aliran muatan dan tingginya tekanan pada aliran muatan yang menyebabkan 

rembesan pada beberapa valve di pump room dan getaran yang cukup kuat pada pila 

line up kapal.  

 

 Penggunaan marine cargo hose yang tidak sebanding dengan manifold 

yang terpasang yaitu berukuran 4 inch ke 6 inch di kapal menyebabkan terjadinya 

cargo back pressure. Upaya untuk menanggulangi terjadinya cargo back pressure 

yaitu melakukan pengurangan tekanan pada aliran muatan. 

 

 

  

Kata Kunci: Cargo back pressure, muatan, marine cargo hose 

  

  

  



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

 

 

Prasetyo, Muhammad Aditya, NIT. 551811136813 N, 2022, "Analysis of the 

occurrence of cargo back pressure when unloading fatty acid methyl ester (FAME) 

cargo on ships MT. FERY XII", Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt.Karolus G. Sengadji, 

M.M.,M.H. Advisor II: Janny Adriani Djari S.ST,. M.M 

 

 

Cargo back pressure is an event where the liquid cargo that is being 

unloaded by the cargo pump returns to the original tank or is hampered because 

there is no way to get out. Cargo back pressure has occurred on the MT ship. FERY 

XII when unloading Fatty acid methyl ester. The use of a marine cargo hose 

provided by the jetty, which is only 4 inches in size, causes cargo back pressure. 

 

This study uses a qualitative method. Sources of data obtained from direct 

observation, interviews, and documentation. The data analysis technique is 

descriptive qualitative, the purpose of this study is to find out the causes of cargo 

back pressure when unloading, and to find out the right actions to overcome the 

occurrence of cargo back pressure. Cargo back pressure is caused by the narrowing 

of the channel through which the cargo flows and the high pressure on the cargo 

flow which causes seepage of several valves in the pump room and quite strong 

vibrations in the ship's line up pila. 

 

The use of a marine cargo hose that is not proportional to the manifold 

installed, namely measuring 4 inches to 6 inches on the ship causes cargo back 

pressure. Efforts to overcome the occurrence of cargo back pressure is to reduce the 

pressure on the flow of cargo. 

 

 

 

Keywords: Cargo back pressure, cargo, marine cargo hose 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi telah menjadi sebuah mobilitas utama di dalam membantu 

pertumbuhan perekonomian masyarakat di dunia, baik menggunakan jasa 

transportasi darat, laut maupun udara, dan transportasi yang paling efektif 

dalam menunjang pendistribusian atau pengiriman di dalam perdagangan dan 

perekonomian antar pulau maupun antar benua adalah menggunakan 

transportasi laut. 

Menurut Andriansyah (2016:1) Transportasi adalah pemindahan manusia 

atau barang dengan menggunakan wahana yang digerakkan oleh manusia atau 

mesin untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Kata transportasi berasal dari 

Bahasa latin yaitu transportare yang mana trans berarti mengangkut atau 

membawa. 

Jadi dengan demikian transportasi dapat didefinisikan sebagai sebuah usaha 

untuk mengangkut barang ataupun manusia (penumpang) dari suatu tempat ke 

tempat lainnya dan dengan mengedepankan sisi efisiensi, keamanan, 

kenyamanan, dan ketepatan waktu dalam pengiriman tersebut. 

Dari berbagai macam alat transportasi laut yang ada ataupun yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan transportasi maupun pengiriman barang 

di laut, kapal laut menjadi sebuah alat transportasi yang paling dominan, mulai 

dari kapal berjenis kapal penumpang, kapal curah, kapal container, kapal Ro-

Ro (Roll on – Roll off), dan kapal tanker.  
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Pada kesempatan kali ini penulis akan membahas mengenai kapal tanker. 

Kapal tanker merupakan salah satu jenis kapal pelayaran niaga yang memiliki 

fungsi untuk mengangkut muatan yang bersifat cair yang disimpan di dalam 

tangki seperti minyak mentah hasil bumi (crude oil), minyak hasil olahan (oil 

product), gas alam, maupun bahan kimia cair. Kapal tanker memiliki beberapa 

jenis tipe yaitu: chemical tanker, liquified natural gas (LNG), liquified 

petroleum gas (LPG) dan oil tanker. Pada kapal jenis oil tanker terbagi menjadi 

2 jenis, yaitu crude oil tanker dan product oil tanker. 

Dari semua jenis kapal tanker, oil product tanker yang akan dibahas dalam 

skripsi ini. Oil product tanker ship adalah jenis kapal tanker yang berfungsi 

untuk membawa berbagai macam produk olahan minyak yang sifatnya curah. 

Kapal product tanker pada umumnya membawa muatan olahan minyak seperti, 

pertamax, pertalite, solar, CPO (Crude palm oil), fame (fatty acid methyl ester), 

dan lain-lain. Oil product tanker membawa muatan yang memiliki karakteristik 

yang berbahaya dan memiliki potensi untuk membahayakan kapal dan awak 

kapal maupun lingkungan sekitarnya. Bahaya yang sering terjadi pada kapal 

tanker yaitu, kebakaran, ledakan, dan pencemaran zat beracun. Kapal berjenis 

product tanker inilah yang menjadi tempat penulis menjalani praktek laut 

(PRALA) selama sebelas bulan dua puluh lima hari di kapal MT. FERRY XII. 

Kapal ini merupakan kapal bertipe oil product tanker dan memiliki gross 

tonnage sebesar 1506 T. kapal ini memiliki tanki sebanyak 5 wings(S/P) atau 

memiliki 10 tangki di main deck nya dan memiliki 2 tanki slop tank. 
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Kapal ini melayani pelayaran tramping atau rute yang tidak tetap, 

dikarenakan melayani pelayaran dengan rute yang tidak tetap, menyebabkan 

kapal ini sering berganti ganti muatannya tapi pada umumnya kapal ini hanya 

membawa dua jenis muatan yaitu B30 (Biodiesel) dan fatty acid methyl ester 

(fame). Kapal ini menyuplai muatan B30(Biodiesel) dan fame (fatty acid methyl 

ester) untuk keperluan bahan bakar pertambangan batu bara di Kalimantan 

maupun mengirim muatan tersebut kepada pemilik muatan untuk keperluan 

lainnya. Kapal ini lebih banyak memuat fame untuk dicampur dengan solar 

murni dan kemudian dijadikan menjadi B30 (biodiesel). Muatan fame ini 

terbuat dari minyak nabati dan hanya dengan campuran 30% fame dan 70 % 

solar murni maka akan menghasilkan bahan bakar B30 dan dengan demikian 

muatan ini memiliki tingkat bahaya yang cukup tinggi sehingga harus dilakukan 

penanganan yang cukup ekstra dalam melakukan kegiatan pemuatan maupun 

pembongkaran muatan. Terlebih pada saat melakukan pembongkaran muatan 

yang harus dilakukan dengan hati-hati dan perlu dilakukan pengawasan yang 

ekstra agar tidak terjadi hal- hal yang tidak diinginkan. Pada saat kegiatan 

pembongkaran muatan harus diawali dengan perencanaan yang matang antara 

pihak kapal dan pihak darat. Perencanaan ini bertujuan untuk dapat memenuhi 

prinsip-prinsip pemuatan ataupun pembongkaran yakni melindungi kapal, 

melindungi muatan, efektif dan efisien pada saat melakukan kegiatan 

pemuatan/pembongkaran muatan, serta melindungi ABK dan manusia di atas 

kapal. Dalam kegiatan pemuatan dan pembongkaran muatan ini Chief officer 

bertanggung jawab atas muatan. Maka dari itu pengetahuan dan pemahaman 
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sangat diperlukan untuk betul-betul mengerti dan memahami dalam tata cara 

atau prosedur membongkar muatan oleh setiap perwira ataupun crew di atas 

kapal. Prosedur operasi standar harus dilaksanakan agar dalam pelaksanaan 

pembongkaran muatan tidak terjadi kecelakaan yang dapat mengakibatkan 

korban jiwa maupun dapat membahayakan kapal, muatan, dan lingkungan. 

Selain dari pada itu alat-alat yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan 

pembongkaran muatan harus sesuai standar dan layak untuk dioperasikan guna 

mencegah terjadinya hambatan-hambatan dalam melakukan kegiatan 

pembongkaran tersebut. Dalam hal ini termasuk untuk mencegah terjadinya 

cargo back pressure yang dapat mengakibatkan hambatan dalam melakukan 

kegiatan pembongkaran muatan. 

Cargo back pressure adalah suatu kejadian dimana muatan cair yang sedang 

dibongkar dengan pompa mutan Kembali ke tangki semula atau terhambat 

karena tidak adanya jalur untuk keluar. Hal ini terjadi dikarenakan terjadinya 

rambatan gelombang bertekanan sepanjang pipa muatan dan Ketika sampai 

pada ujung pipa, gelombang energi cair tersebut terpantul karena tidak ada 

ruang terbuka lagi untuk dilewati.  

Cargo back pressure merupakan suatu permasalahan yang sering ditemukan 

pada kapal berjenis tanker dikarenakan kapal ini memuat muatan yang bersifat 

cair. Cargo back pressure dapat terjadi karena terhambatnya aliran muatan yang 

di pompa menuju ke tangki darat yang di sebabkan oleh beberapa faktor seperti 

adanya valve yang masih tertutup ketika melakukan pembongkaran muatan, 

jarak pipa darat yang terlalu jauh dengan kapal, adanya suatu belokan pada 
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sistem perpipaan kapal, maupun mengecilnya saluran yang dilewati oleh aliran 

muatan tersebut ataupun penyebab lainnya yang dapat menghambat aliran 

muatan yang dipompa tersebut. Fenomena cargo back pressure tentunya sangat 

merugikan pihak kapal maupun pihak jetty dikarenakan proses pembongkaran 

muatan menjadi lebih lama atau dengan kata lain dapat menghambat proses 

kegiatan pembongkaran muatan yang dilakukan, selain dari pada itu cargo back 

pressure juga dapat membahayakan crew kapal ketika melakukan kegiatan 

pembongkaran muatan karena dapat menyebabkan beberapa kejadian fatal 

seperti terjadinya ledakan, timbulnya oil spill, dan kejadian darurat lainnya. 

Maka dari pada itu perlu dilakukan penanganan lebih ketika melakukan 

pembongkaran muatan yang sifatnya cair agar terhindar dari cargo back 

pressure. 

Cargo back pressure pernah terjadi pada kapal MT. FERY XII ketika 

sedang melakukan kegiatan pembongkaran muatan fame (fatty acid methyl 

ester) di jetty Sangatta, Kalimantan Utara. Kronologis dari kejadian tersebut 

adalah ketika kapal akan melakukan kegiatan pembongkaran muatan fatty acid 

methyl ester, marine cargo hose yang disediakan pihak jetty berukuran terlalu 

kecil dan tidak sebanding dengan ukuran manifold yang ada di kapal. Perlu 

diketahui ukuran dari pada marine cargo Hose yang disediakan pihak jetty 

hanya berukuran 4” (inch) yang berbanding terbalik dengan ukuran manifold 

kapal yang berukuran lebih besar yaitu 6” (inch). 

Penggunaan cargo hose berukuran 4”(inch) tersebut merupakan kebijakan 

dari jetty dan pihak kapal hanya melakukan instruksi yang diberikan oleh jetty 
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dan berakibat terjadinya cargo back pressure tersebut terjadi dan 

mengakibatkan getaran yang keras pada pipa cargo dan membuat rembesan 

minyak keluar dari beberapa cargo valve  yang berada pada line up pipa cargo 

dan ditambah tekanan sebesar 5.0 bar membuat getaran pada pipa semakin 

kencang. Kemudian Chief Officer meminta Juru Mudi untuk menurunkan Rpm 

pompa. Berdasarkan dari kejadian tersebut pembongkaran muatan fame (fatty 

acid methyl ester) tersebut bisa menimbulkan dampak yang cukup fatal seperti 

pecahnya cargo hose, tumpahan minyak (oil/chemical spill), dan bisa 

mengakibatkan kebakaran atau ledakan. 

  Penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dan membahasnya 

dalam skripsi ini dengan maksud agar setiap kegiatan pembongkaran muatan 

dapat terhindar dari kejadian cargo back pressure sehingga bisa melaksanakan 

kegiatan pembongkaran tanpa adanya kendala dan mempercepat proses 

pembongkaran muatan di kapal. 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat akan luasnya pembahasan dalam masalah ini dan penulis sadar 

akan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki, sehingga pada pembahasan 

skripsi ini peneliti tidak menjelaskan secara keseluruhan, tetapi hanya terfokus 

pada faktor apa saja yang menyebabkan cargo back pressure terjadi dan upaya 

apa saja yang dapat untuk mengatasi cargo back pressure tersebut.  

C. Rumusan Masalah 

Selama melakukan kegiatan praktek laut di kapal MT. FERY XII, ketika 

pada saat melakukan pelaksanaan kegiatan pembongkaran muatan, penulis 
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pernah mengalami suatu kejadian dimana terjadinya cargo back pressure yang 

mengakibatkan rembesan pada beberapa valve di pump room dan terjadinya 

getaran pada pipa line up kapal, dan permasalahan ini harus segera ditindak 

lanjuti agar pelaksanaan kegiatan pembongkaran muatan bisa berjalan dengan 

baik dan lancar. Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi yang kemudian 

oleh penulis dijadikan sebagai rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Mengapa terjadi cargo back pressure saat pelaksanaan bongkar muatan di 

kapal MT. FERY XII ? 

2. Bagaimana upaya untuk menanggulangi terjadinya cargo back pressure di 

MT. FERY XII ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

a) Untuk dapat mengetahui penyebab terjadinya cargo back pressure saat 

melakukan pembongkaran muatan fatty Acid Methyl Ester di kapal MT. 

FERY XII. 

b) Untuk mengetahui tindakan yang tepat dalam menanggulangi terjadinya 

cargo back pressure ketika melakukan pembongkaran muatan fatty Acid 

Methyl Ester di MT. FERY XII.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini yaitu sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, wawasan kepada para pembaca 

supaya dapat melakukan pembongkaran muatan secara aman dan dapat 

terhindar dari cargo back pressure. 
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2. Manfaat praktis 

a) Bagi crew deck di kapal 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sebuah bahan masukan 

kepada para crew di kapal supaya dapat terhindar dari cargo back 

pressure. 

b) Bagi siswa di Lembaga Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi jurnal sebagai bahan belajar untuk 

dapat meningkatkan kualitas dan mutu siswa dalam hal pengetahuan. 

c) Bagi perusahaan  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

perusahaan dalam mengambil kebijakan-kebijakan dalam hal 

manajemen pada kegiatan pembongkaran muatan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisa 

 Kata analisa atau analisis berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu 

“analusis” yang memiliki dua makna yaitu “ana” yang memiliki arti 

kembali dan “luein” yang memiliki arti melepas dan jika kedua kata tersebut 

digabungkan maka memiliki makna kembali atau menguraikan. kemudian 

kata “analusis” diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi analisis atau 

analisa. Analisa pada umumnya adalah kegiatan untuk mengamati sebuah 

objek dan kemudian mengurai isi objek tersebut untuk kemudian disusun 

kembali dengan tujuan untuk dapat dikaji secara lebih detail. 

 Menurut Astutik dan Kurniawan, (2017:95) analisis/analisa merupakan 

suatu upaya penyelidikan untuk melihat, mengamati, mengetahui, 

menemukan, memahami, menelaah, mengklasifikasi, dan mendalami serta 

menginterpretasikan fenomena yang ada. 

 Sedangkan menurut Wanto dan Windarto (2017:37) analisis pada 

sebuah estimasi (perkiraan) sangat penting dilakukan pada sebuah 

penelitian, agar penelitian menjadi lebih tepat. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian dari analisa adalah sebuah 

upaya untuk meninjau sesuatu objek dengan terperinci dengan cara 

mengurai komponen-komponen dari objek tersebut supaya lebih mudah 
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dipahami ataupun untuk kemudian dapat dirangkai kembali seluruh 

komponen-komponen dari objek tersebut untuk kemudian diteliti lebih 

lanjut.  

 Analisis digunakan untuk dapat menyelidiki penyebab atau asal muasal 

suatu peristiwa bisa terjadi. Analisis berfungsi sebagai cara dalam 

menguraikan sesuatu menjadi komponen-komponen kecil yang  diketahui 

hubungannya dan memiliki fungsi lain yaitu untuk mendapatkan sebuah 

pemahaman yang lebih dalam mengenai suatu hal. 

2. Tekanan balik (Back pressure) 

 Menurut Escoffier dan Finnigan (2021:103) back pressure adalah cara 

untuk mengontrol aliran fluida dalam sebuah pipa yang dapat menyebabkan 

penurunan tekanan. Penurunan tekanan tersebut dapat terjadi karena adanya 

reduksi atau tikungan. 

 Menurut Solichah (2016:2) back pressure adalah tekanan yang melawan 

aliran pada peralatan atau sistem yang dialiri fluida. Dari definisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tekanan balik atau back pressure merupakan 

sebuah tekanan yang disebabkan oleh adanya suatu hambatan pada suatu 

sistem aliran fluida yang menyebabkan tekanan tersebut melawan aliran 

fluida yang mengalir dan mengakibatkan tubrukan antara tekanan dan aliran 

fluida tersebut dikarenakan memiliki arah yang berbeda sehingga aliran 

fluida tersebut menjadi tertahan pada suatu titik dan menjadikan aliran 

tersebut menjadi terhambat. Tekanan balik atau back pressure dapat terjadi 

oleh adanya sebuah tikungan dalam suatu sistem, pengurangan diameter 
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pada pipa saluran, adanya penghalang pada pipa saluran. Menurut prinsip 

hukum Bernoulli pada sebuah venturimeter tanpa manometer, memiliki 

keterkaitan dengan terjadinya back pressure dimana aliran yang berada pada 

penampang yang lebih besar memiliki tekanan yang lebih besar dibanding 

dengan penampang yang lebih kecil sementara kecepatan yang dimiliki 

pada penampang yang berukuran besar lebih kecil dibandingkan dengan 

penampang yang berukuran kecil, Tekanan yang besar tersebut diakibatkan 

oleh menyempitnya aliran muatan yang dilalui.  

3. Penanganan muatan 

 Menurut Wardani dalam jurnalnya (2018) stowage atau penanganan 

muatan yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan 

dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 prinsip pemuatan 

yang baik. 

 Penanganan muatan merupakan sebuah kegiatan tentang bagaimana 

cara memuat dari pelabuhan awal dan juga serta bagaimana cara melakukan 

perawatan dari muatan tersebut selama dalam pelayaran dan cara melakukan 

pembongkaran muatan tersebut ketika sampai di pelabuhan tujuan. Untuk 

itu para perwira kapal harus memiliki kemampuan atau kecakapan yang 

memadai baik menurut teori maupun secara praktek tentang cara bagaimana 

untuk menangani jenis-jenis muatan yang diangkut, perawatan dari muatan 

tersebut maupun tentang masalah prasarana bongkar muat serta masalah 

keselamatan kapal dan muatannya. Pada dasarnya kegiatan penanganan 
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muatan harus memenuhi lima prinsip pemuatan yang baik yaitu, melindungi 

kapal, melindungi muatan, memanfaatkan ruang muat, melindungi anak 

buah kapal, melakukan kegiatan pemuatan dan pembongkaran secara 

sistematis.  

4. Pembongkaran muatan 

 Menurut Ayub (2019: 203) kegiatan bongkar muat adalah kegiatan 

bongkar muat barang di kapal meliputi kegiatan pembongkaran barang dari 

palka ke atas dermaga di lambung kapal atau sebaliknya. Kegiatan bongkar 

muat di kapal, khususnya pada sebuah kapal tanker merupakan sebuah 

kegiatan yang dilakukan yang bertujuan untuk memindahkan muatan yang 

berada di dalam sebuah tangki-tangki atau di dalam ruang muat ke suatu 

ruang atau tangki yang ada di darat atau di terminal dengan menggunakan 

pompa kapal.  

 Pada saat melakukan sebuah kegiatan bongkar muat ada beberapa 

peralatan yang terintegrasi untuk memastikan kegiatan bongkar muat dapat 

berjalan dengan baik. Pompa yang berada di kapal tanker digunakan untuk 

membongkar muatan yang bersifat cair dan terletak di ruang pompa (pump 

room) yang terkoneksi dengan pipa- pipa yang berada di dalam tangki yang 

bertujuan untuk menyedot muatan yang bersifat cair di dalam tangki 

tersebut dan kemudian disalurkan kembali menuju pipa-pipa yang 

mengarah menuju ke main deck atau geladak dan kemudian pipa-pipa yang 

berada pada main deck atau geladak tersebut dihubungkan dengan cargo 

manifold. Dari cargo manifold dapat dihubungkan dengan marine cargo 
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hose atau menggunakan loading arm untuk dilanjutkan menuju tangki yang 

berada di darat. Pada umumnya marine cargo hose memiliki ukuran yang 

bermacam-macam, dalam penggunaan marine cargo hose harus 

menyesuaikan dengan manifold yang ada di kapal. 

 Berdasarkan safety Management System (SMS) ada beberapa prosedur 

standar yang harus dilakukan pada saat kegiatan pembongkaran muatan di 

kapal tanker yaitu: 

a. Kegiatan pembongkaran muatan harus dengan tekanan yang rendah 

(low pressure). 

b. Mualim satu harus selalu memastikan jika tidak ada tekanan balik 

atau (back pressure) ketika proses pembongkaran, karena dapat 

menghambat kegiatan proses pembongkaran muatan. 

c. Mualim satu harus memeriksa bahwa tidak ada kebocoran di 

manifold  atau pipa-pipa muatan ketika pada saat tekanan tinggi 

(high pressure). 

 Selain itu ada beberapa hal lagi yang harus diperhatikan ketika 

melakukan pembongkaran muatan di kapal tanker, beberapa hal yang harus 

diperhatikan tersebut adalah: 

a. Sebelum melakukan pembongkaran muatan pastikan untuk selalu 

mengecek lubang pembuangan air di main deck (deck scupper) dan 

memastikan selalu dalam keadaan posisi tertutup untuk menghindari 

jika terjadi oil spill atau tumpahan minyak yang menyebar dan 

mengakibatkan pencemaran di laut. 
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b. Pastikan juga sea suction atau kerangan pembuangan ke laut selalu 

dalam posisi tertutup. 

c. Periksa dengan teliti sambungan pada manifold sudah benar kencang 

d. Menutup atau menyumbat kran spill box supaya tidak terjadi 

tumpahan minyak yang menyebar di deck. 

e. Pastikan untuk memasang bendera B (Bravo) ketika pada saat siang 

hari dan menyalakan penerangan merah yang nampak keliling ketika 

proses bongkar muat. 

f. Membuat diskusi antara pihak kapal dengan pihak terminal perihal 

tentang bagaimana urutan rencana pembongkaran atau pemuatan 

agar tidak terjadi salah tanggap antara pihak kapal dan pihak 

terminal. 

g. Memastikan tekanan minyak yang akan diberikan oleh kapal atau 

memastikan berapa discharging rate yang akan digunakan ketika 

pada saat melakukan pembongkaran muatan. 

Selain dari pada hal-hal diatas faktor keamanan dan keselamatan dalam 

melakukan sebuah kegiatan pembongkaran muatan juga penting dan harus 

selalu diperhatikan agar kegiatan pembongkaran muatan selalu berjalan 

dengan baik dan lancar. 

5. Muatan (Cargo) 

 Menurut Sudjatmiko (2015:64), muatan kapal adalah segala macam 

barang dan barang dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan 

kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal guna diserahkan kepada 
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orang atau di pelabuhan atau pelabuhan tujuan.  

 Menurut PT Pelindo II (2018:9), muatan kapal dapat disebut sebagai 

seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan diangkut ke tempat 

lain baik berupa bahan baku atau hasil produksi dari suatu proses 

pengolahan. 

 Menurut Arwinas (2013:35), muatan adalah seluruh jenis barang 

yang dapat dinaikkan ke dalam kapal yang diangkut dari suatu tempat ke 

tempat lain dan hampir seluruh jenis barang yang diperlukan oleh manusia 

dan dapat diangkut dengan kapal apakah berupa barang yang bersifat 

bahan baku atau merupakan hasil produksi dari suatu proses pengolahan. 

Jadi dapat disimpulkan muatan adalah barang yang dimuat ke atas kapal 

yang bertujuan untuk diangkut ke suatu tempat ke tempat lainnya yang 

bisa berbentuk bermacam macam sesuai dengan karakteristiknya. Muatan 

dapat diklasifikasikan atau digolongkan menjadi beberapa golongan dan 

dapat ditinjau berdasarkan dari sifat muatannya tersebut, dari jenis 

pengapalannya, maupun dari jenis cara pengemasannya. Setiap kategori 

muatan memiliki cara tersendiri dalam penanganannya, tergantung 

karakteristik dari muatan tersebut. 

6. Fatty acid methyl ester (Biodiesel) 

Menurut Ngatirah (2019:80) biodiesel merupakan bahan bakar yang 

terdiri dari campuran mono alkyl ester dari rantai panjang asam lemak, yang 

dipakai sebagai alternatif bagi bahan bakar dari mesin diesel dan terbuat dari 

sumber terbaharui seperti minyak sayur atau lemak hewan.  
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Fatty acid methyl ester atau disebut juga biodiesel merupakan bahan 

bakar alternatif yang terbuat dari lemak nabati yang dapat diperbaharui dan 

dihasilkan secara periodik dan mudah diperoleh. Proses pembuatan dari 

fatty acid methyl ester pada umumnya adalah dengan cara menggunakan 

reaksi metanolisis yaitu proses transesterifikasi dengan methanol, minyak 

kelapa sawit direaksikan terlebih dahulu dengan menggunakan methanol 

dan ethanol dan dengan katalisator NaOH atau KOH untuk menghasilkan 

campuran ester methyl asam lemak dengan produk ikutan gliserol dan 

kemudian dihasilakanlah produk fatty acid methyl ester (biodiesel).  Dalam 

penggunaan fatty acid methyl ester atau disebut juga biodiesel memiliki 

beberapa keunggulan yaitu ramah terhadap lingkungan serta tidak beracun, 

emisi polutan yang berupa hidrokarbon yang tidak terbakar, jelaga yang 

dihasilkan oleh fatty acid methyl ester atau disebut juga bio solar juga lebih 

rendah dari pada jelaga yang dihasilkan oleh solar, tidak memiliki dampak 

efek rumah kaca yang besar dikarenakan memiliki siklus carbon yang 

terlibat pendek, memiliki kandungan energi yang hampir sama dengan 

kandungan energi yang dimiliki oleh petroleum diesel yaitu memiliki 

kandungan energi sebesar 80% dari kandungan energi yang dimiliki oleh 

petroleum diesel.  

Penggunaan fatty acid methyl ester atau biodiesel dapat digabungkan 

dengan solar murni sehingga dari penggabungan dua bahan bakar tersebut 

dapat menghasilkan produk bio solar. Produk bio solar merupakan 

pencampuran dari solar murni dengan fatty acid methyl ester (biodiesel). 
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Ketika melakukan pencampuran pada solar sebesar 70 % dan dengan fatty 

acid methyl ester sebesar 30% maka akan dihasilkan bio solar B30, jumlah 

angka 30 berarti jumlah persen dari campuran fatty acid methyl ester 

tersebut, terdapat jenis-jenis lain dari produk bio solar yaitu B20 yang 

berarti terdapat 20% campuran dari fatty acid methyl ester (biodiesel) dan 

solar murni sebanyak 80% dan B50 yang berarti memiliki campuran fatty 

acid methyl ester yang lebih banyak yaitu 50% dengan solar murni 50%. 

B. Kerangka pikir  

 Ketika melakukan sebuah penelitian seorang peneliti harus 

membuat terlebih dahulu sebuah rencana yang akan dilakukan sebelum 

melakukan tindakan untuk mencari solusi dari suatu permasalahan yang 

dihadapi. Kerangka pikir merupakan sebuah panduan atau sebuah petunjuk 

yang diterapkan atau dibuat oleh penulis agar hasil dari penelitian yang 

dibuat dapat lebih mudah untuk dipahami. Kerangka pikir sangat diperlukan 

untuk menunjukan apa saja macam-macam hal yang akan dilibatkan pada 

sebuah penelitian. Kerangka pikir disampaikan secara ringkas namun harus 

mencakup sebuah gambaran mengenai sebuah permasalahan yang diteliti 

agar pembaca dapat lebih mudah untuk memahami hasil dari sebuah 

penelitian yang dibuat oleh penulis. 

 Sebagai upaya untuk mempermudah penulis dalam menyusun 

sebuah penelitian dan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi 

dari penelitian yang dibuat ini, maka penulis membuat sebuah kerangka 

pemikiran yang terstruktur dan sistematis sehingga secara garis besar dalam 
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penelitian ini dapat lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami oleh 

pembaca.  

 kerangka pikir yang dibuat oleh penulis terdiri dari sebuah susunan 

diagram yang memiliki struktur yang memiliki gambaran tentang penelitian 

ini yang berfungsi untuk mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian dan mempermudah para pembaca untuk menelaah atau 

mencermati lebih lanjut hasil dari sebuah penelitian ini. 
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Analisa terjadinya cargo back pressure 

pada saat pembongkaran muatan fatty 

acid methyl ester di MT. Fery XII 

Mengapa terjadi cargo back pressure saat 

pelaksanaan bongkar muatan di kapal MT 

FERY XII 

Bagaimana upaya untuk menanggulangi terjadinya cargo 

back pressure di MT FERY XII 

Proses pembongkaran muatan berjalan 

dengan baik dan cargo back pressure 

dapat teratasi 

Tekanan pada aliran muatan yang 

cukup besar mempengaruhi 

terjadinya cargo back pressure 

Penggunaan marine cargo hose yang 

memiliki diameter terlalu kecil   

Terjadi cargo back pressure yang menyebabkan 

rembesan pada valve di pump room serta getaran 

yang cukup kuat pada pipa line up muatan 

Mengurangi tekanan pada aliran muatan yang 

mengalir  
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KESIMPULAN 

BAB V 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai penyebab cargo back 

pressure pada saat melakukan pembongkaran muatan di kapal MT FERY XII, 

penulis membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian ini. berikut ini 

merupakan kesimpulan yang telah dibuat oleh penulis. 

1. Terjadinya cargo back pressure disebabkan oleh mengecilnya saluran yang 

dilalui oleh aliran muatan dan tingginya tekanan pada aliran muatan, yakni 

penggunaan marine cargo hose yang berukuran dari 6 inch ke 4 inch dengan 

tekanan sebesar 5 bar. 

2. Upaya untuk menanggulangi terjadinya cargo back pressure ketika 

melakukan pembongkaran muatan yaitu melakukan pengurangan tekanan 

pada aliran muatan dengan cara mengurangi rpm pada pompa muatan 

sehingga tekanan pada pipa di main deck akan lebih berkurang dan aliran 

yang masuk menuju marine cargo hose akan lebih teratur. 

B. Keterbatasan penelitian 

Mengingat banyaknya pembahasan pada penelitian ini, penulis hanya 

terfokus pada penyebab utama terjadinya cargo back pressure yaitu disebabkan 

oleh penggunaan marine cargo hose yang berukuran terlalu kecil serta cara 

untuk menanggulangi kejadian cargo back pressure tersebut. selebihnya dalam 
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penelitian ini hanya didasarkan pada penelitian yang terlebih dahulu ada dan 

dalam metode pengumpulan data hanya dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan wawancara hanya dapat 

dilakukan dengan crew kapal sehingga data yang didapatkan hanya berdasarkan 

hasil wawancara dengan crew kapal. Penulis tidak bisa melakukan wawancara 

dengan pihak darat dikarenakan adanya pandemi Covid-19 sehingga 

komunikasi yang dilakukan terbatas. Kejadian ini baru pertama kali terjadi 

sehingga penulis tidak bisa mendapatkan pembanding untuk kejadian yang 

sama yang pernah terjadi di atas kapal MT. FERY XII. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis menambahkan 

beberapa saran yang dapat dipergunakan pada masa mendatang untuk 

menghindari terjadinya cargo back pressure agar proses pembongkaran muatan 

menjadi lebih baik dan menjadi tidak terhambat oleh kejadian tersebut. 

1. Dalam melakukan pembongkaran muatan alangkah baiknya pihak jetty 

menggunakan marine cargo hose yang memiliki ukuran yang sebanding 

dengan manifold yang ada pada kapal agar terhindar dari cargo back 

pressure dan agar kegiatan pembongkaran muatan menjadi lebih cepat dan 

efisien. 

2. Pihak perusahaan harus membuat kebijakan yang lebih tepat dalam 

pemilihan penggunaan marine cargo hose agar proses pembongkaran 

muatan menjadi lebih lancar dan cepat serta lebih efisien. 
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